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Manusia   : 
Manusia sebagai makhluk individu artinya manusia sebagai 
makhluk hidup atau makhluk individu maksudnya tiap 
manusia berhak atas milik pribadinya sendiri dan bisa 
disesuaikan dengan lingkungan sekitar. 
Sebagai seorang individu manusia memiliki sifat egois, 

ambisius dan tidak pernah puas. 
 
Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia 
membutuhkan orang lain dan lingkungan sosialnya sebagai 
sarana untuk bersosialisasi dan berinteraksi. 
 sebagai makhluk sosial manusia diwajibkan bisa berbagi 

dan berinteraksi dengan individu / manusia lain dalam 
rangka memenuhi kebutuhannya. 

 



Tantangan bersosialisasi dan berinteraksi : 
akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok 

yang berbeda dengannya antara lain perbedaan 
budaya, kepercayaan/agama, etnik/suku, 

politik/organisasi, dll 
Dalam menjalani kehidupan sosial  

ada gesekan-gesekan yang akan dapat terjadi antar 
kelompok masyarakat. 

 
Dalam rangka menjaga persatuan dan kesatuan 
dalam masyarakat maka diperlukan sikap saling 
menghargai dan menghormati, sehingga tidak 

terjadi gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan 
pertikaian/perselisihan 

 



Arti dan Makna Toleransi  
 

 suatu perilaku atau sikap manusia yang tidak 
menyimpang dari aturan, dimana seseorang 
menghormati atau menghargai setiap tindakan yang 
dilakukan orang lain. 

 sikap dan perbuatan yang melarang adanya 
diskriminasi terhadap golongan-golongan yang 
berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 
pada suatu masyarakat. 

 sikap saling menghormati dan saling bekerjasama di 
antara kelompok-kelompok masyarakat yang 
berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, politik, 
maupun agama. 

 



Siapa yang bertanggung jawab 
memelihara kerukunan masyarakat / umat 

beragama???  

 



Secara teoritik, negara/pemerintah sejatinya memiliki 
kewenangan dan kewajiban untuk memelihara 
kerukunan atau ketentraman masyarakat.  
 
salah satu tujuan negara adalah memelihara 
masyarakat dengan kekuasaannya.  
salahsatu fungsi negara adalah melaksanakan 
penertiban (law and order).  
 
Namun demikian, dalam konteks Negara Indonesia, 
tanggung jawab pemeliharaan kerukunan itu lebih 
terbagi, yakni tanggung jawab masyarakat/umat 
beragama sendiri dan pemerintah. 

 



Peta sebaran umat beragama; tempat 
peribadatan dan Organisasi Keagamaan 

di Kabupaten Kulon Progo 

 



Berdasarkan data dari Kantor Departemen Agama Kabupaten Kulon Progo, 
mayoritas penduduk Kabupaten Kulon Progo adalah pemeluk agama Islam 
sebesar 94,39 persen; kemudian agama Katholik 4,14 persen; agama Kristen 
1,32 persen; agama Buddha 0,14 persen; dan agama Hindu 0,01 persen.  



 

Tempat peribadatan di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2017 terdiri dari 1.150 
masjid, 1.171 mushola, 19 gereja kristen, 4 gereja katholik, dan 49. Tempat ibadah 
umat Buddha vihara hanya terdapat di Kecamatan Girimulyo yaitu 5 vihara dan 1 
cetya. Sedangkan tempat  ibadah umat Hindu belum tersedia di Kabupaten Kulon 
Progo 



Organisasi Keagamaan di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2017 terdiri 
dari 118 Organisasi Islam, 2 Organisasi Kristen dan 1 Organisasi Budha, 
sedangkan Katolik dan Hindu tidak tercatat adanya organisasi 
keagamaannya.  



Sumber Potensi Konflik (sosial dan 
keagamaan) 

di Kabupaten Kulon Progo 

 



 

berbagai sumber potensi konflik di Kulon Progo yang 
perlu diwaspadai, antara lain : 
 adanya ajaran agama/kepercayaan tertentu, terlebih 

jika terdapat perbedaan pada pola ibadah dan ajaran 
lainnya/aliran menyimpang 

 Pendirian tempat ibadah 
 adanya kesenjangan ekonomi 
 kepentingan politik 
 perkawinan beda agama 
 Eksklusivisme suatu kelompok 
 Fanatisme yang berlebihan 
 Kegiatan sosial oleh kelompok agama tertentu yang 

sasarannya kalangan lintas agama juga bisa menjadi 
pemicu jika tidak transparan 



Pengendalian konflik  (sosial dan 
keagamaan) 

di Kabupaten Kulon Progo 

 



 

Ada dua cara pengendalian konflik yang telah dilakukan di 
Kabupaten Kulon Progo yaitu:  
1. cara struktural, yaitu yang dilakukan oleh pemerintah dan 

aparat pemerintah. 
2.  cara  kultural, yaitu yang dilakukan oleh  masyarakat  

setempat.   
Keduanya  saling berkesinambungan sehingga  dalam  upaya 
pengendalian konflik peran kedua cara tersebut menjadi 
sama-sama penting. 

cara   struktural :   
pengendalian   konflik oleh   pemerintah/aparat pemerintah  
ditingkat kabupaten tergambar  dari  program kerja  Kantor  
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten  Kulonprogo.  



 

Kantor Kesbangpol mempunyai fungsi dan tugas a.l : 
Fungsi : 
a. perumusan kebijakan teknis di bidang kesatuan bangsa dan 

politik; 
b. pemberian dukungan atas penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah di bidang kesatuan bangsa dan politik; 
c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesatuan bangsa 

dan politik. 
Tugas : 
a. pembinaan kesatuan bangsa; 
b. melaksanakan fasilitasi organisasi politik dan organisasi  

kemasyarakatan 
 
Kantor Kesbangpol dalam melaksanakan pengendalian konflik 
dilakukan dalam satu program yaitu : Program Peningkatan 
Wawasan Kebangsaan dan Politik  Masyarakat, dengan 4 kegiatan 
yang terbagi dalam 2 seksi. 



 

Dua (2) Seksi yang  langsung  terkait  dengan  upaya pengendalian,  
termasuk penyelesaian konflik  yaitu : Seksi Kesatuan Bangsa dan  Seksi 
Organisasi Politik dan Organisasi Masyarakat. 

SEKSI KEGIATAN KELUARAN 
Seksi Kesatuan 
Bangsa 

Pengembangan 
wawasan kebangsaan 

Pendidikan  politik bagi warga desa 
terselenggaranya peringatan hari besar 
terselenggaranya sosialisasi pendidikan wawasan 
kebangsaan 

  Pembinaan keamanan 
daerah 

terselenggaranya pertahanan wilayah 
  komunikasi sosial 
  forum kewaspadaan dini masyarakat 
    koordinasi komunikasi intelejen daerah (Kominda) 
    Forum komunikasi pimpinan kecamatan (Forkompincam) 
    Forum komunikasi pimpinan daerah (Forkompinda) 
    Forum Kerukunan Umat Beragmam (FKUB) 
    Penanganan konflik sosial (PKS) 
    Pembinaan kesadaran bela negara (PKBN) 
Seksi Organisasi 
Politik dan 
Organisasi 
Kemasyarakatan 

Pembinaan Ormas dan 
lembaga 
penyelenggaraan Pemilu 

terupdate nya data organisasi masyarakat 

terbinanya organisasi masyarakat 
pembinaan partai politik terfasilitasinya dana bantuan parpol 



 



 



 



 

Selain Program Kegiatan di Kantor Kesbangpol, ada Program/Kegiatan di 
Instansi lain yang bisa dikembangkan untuk pengendalian konflik, antara 
lain : 

Instruksi Gubernur No.1/INSTR/2019 tentang Pencegahan Potensi Konflik 
Sosial 

Dinas  Kegiatan Keluaran 
Dinas 
Kebudayaan 
  

Kegiatan Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan, 
adat dan tradisi 

Upacara adat dan tradisi 

fasilitasi himpunan penghayat kepercayaan 
  Peningkatan SDM 
Dinas 
Pendidikan 

Kegiatan penyelenggaraan 
Pendidikan (Anak Usia 
Dini dan PNF; SD , dan 
SMP) 

pendidikan karakter (Qataman, sekolah minggu, 
dll) 

    
    

Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri 
Nomor : 9 Tahun 2006 dan Nomor : 8 Tahun 2006 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat 
Beragama, Pemberdayaan Forum KUB dan Pendirian Tempat Ibadat 



 

cara  kultural, yaitu yang dilakukan oleh  
masyarakat  setempat.  
 Momen peringatan Hari Besar Nasional 

Perayaan Hari Kemerdekaan 17 Agustus, sudah jamak ada kegiatan  di 
tingkat RT, Dusun, Desa sampai Kabupaten yang melibatkan semua 
unsur masyarakat yang tidak memandang SARA. 

 Momen peringatan Hari Raya Keagamaan 
Saling mambantu antar kelompok pemuda dalam rangka memperlancar 
pelaksanaan ibadah 
 
 
 

Solidnya kerukunan dan toleransi antar umat 
beragama kental terlihat di tengah 
pelaksanaan salat Idul Fitri di Alun-alun Wates, 
Jumat (15/6/2018). 
Belasan pemuda mengenakan kaos hitam 
bertuliskan 'Aku Kancamu' tampak sedang 
mengatur lalu lintas kendaraan umat Islam 
yang datang ke lokasi itu untuk mengikuti 
ibadah tersebut. 
Para pemuda itu merupakan anggota dari 
Komisi Pemuda Gereja Kristen Jawa (GKJ) 
Wates.  



 

 Festival Kesenian Religius Lintas Agama  
bertujuan untuk membangun kebersamaan pelaku seni budaya lintas agama, 
serta nguri-uri seni budaya adiluhung dalam kegiatan keagamaan yang 
diharapkan terjalin komunikasi, sehingga kebersamaan dan persatuan 
kesatuan tetap terjaga dengan baik. 
festival kesenian religius lintas agama di alun-alun Wates, Sabtu 
(23/9/2017), Lima agama di Kulon Progo seperti Islam, Katolik, Hindu Budha 
dan Kristen, menampilkan potensi seninya dalam panggung yang sama. 



 Pengembangan tradisi lokal / gelar seni budaya. 
Upacara adat Desa; merti Desa, merti Kali, Nyadranan, saparan 

Saparan di Bendung Kayangan 

Upacara  Adat Desa 
Jatirejo, Girimulyo 

Tradisi Merti Kali Tradisi Merti Dusun, Kebonharjo 

 



 

 
 Penetapan Desa Sadar Kerukunan Beragama, Rintisan Desa Budaya, 

dll 
 

Launching Desa Budaya Tuksono 

Pencanangan Desa Sadar 
Kerukunan Beragama, Giripeni 



 

Bagaimana Toleransi Antar Umat Beragama 
di Kabupaten Kulon Progo 



 



Terima Kasih 
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